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ABSTRAK 

UJI SPESIFIK DAN NON SPESIFIK BENALU BELIMBING WULUH 

(AVVERHOA BILIMBI L) SEBAGAI OBAT TRADISIONAL 

(Delvi Sefto), 2022, 39 Halaman, 7 Tabel, 5 Gambar, 1 Lampiran) 

 

Benalu yang terdapat pada belimbing wuluh (avverhoa bilimbi L.) di percaya 

sebagai obat untuk berbagai penyakit seperti kanker, diabetes, menurunkan tekanan 

darah, dan dapat juga membunuh sel tumor. Dengan cara meminum rebusan air dari 

benalu belimbing wuluh, karena rebusan benalu belimbing wuluh mengandung 

senyawa flavonoid, tanin, asam amino, karbohidrat, alkaloid, dan saponin, pada 

penelitian ini dilakukan pengujian kandungan yang terdapat di dalam benalu 

belimbing wuluh. Benalu belimbing wuluh di dapat dari Desa Kandis, Kecamatan 

Pampangan, Kabupaten Ogan Komering ilir (OKI). Ekstraksi di lakukan dengan 

cara maserasi menggunakan Etil Asetat dengan waktu perendaman selama 2 hari. 

Hasil dari penelitian ini di peroleh ektrak kental berwarna kehijauan untuk sampel 

benalu segar dan kecoklatan untuk benalu basah, dengan bau yang tidak khas dan 

rasanya pahit. Ektrak benalu belimbing wuluh yang di larutkan dengan HCL 2N 

kemudian di teteskan pereaksi mayer dan pereaksi dragendoff membentuk endapan 

jingga dan kuning menunjukan mengandung alkaloid, Larutan uji dibasahkan 

dengan aseton P, ditambahkan sedikit serbuk halus asam borat P dan serbuk halus 

asam oksalat P, dipanaskan diatas tangas air dan dihindari pemanasan berlebihan. 

Sisa yang diperoleh dicampur dengan 10 mL eter P kemudian diamati dengan sinar 

UV 366 nm. Larutan berfluoresensi kuning intensif menunjukkan adanya 

flavonoid, larutan uji terdapat senyawa saponin setelah di kocok secara vertikal 

sehingga terdapat busa bahkan setelah  di tambahkan HCL 2N , adanya senyawa 

tanin dan polifenol setelah di tambahkan besi(III) klorida 10% berubah warna 

menjadi biru tua.  

Kata Kunci : Benalu Belimbing Wuluh, Etil Asetat, Maserasi, Obat Tradisional    
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ABSTRAK 

SPECIFIC AND NON-SPECIFIC TESTS OF WULUH STARFRUIT 

(AVERRHOA BILIMBI L) AS A TRADITIONAL MEDICINE 

(Delvi Sefto), 2022, 39 Pages, 7 Tables, 5 Figures, 1 Appendices) 

 

The parasite found in starfruit (Avverhoa bilimbi L.) is believed to be a medicine for 

various diseases such as cancer, diabetes, lowering blood pressure, and can also 

kill tumor cells. By drinking boiled water from the starfruit parasite, because the 

boiled starfruit parasite contains flavonoid compounds, tannins, amino acids, 

carbohydrates, alkaloids, and saponins, in this study testing the content contained 

in the starfruit parasite. The wuluh starfruit parasite was obtained from Kandis 

Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir (OKI) Regency. Extraction was 

carried out by maceration using Ethyl Acetate with an immersion time of 2 days. 

The results of this study obtained a thick greenish extract for fresh parasite samples 

and brown for wet parasites, with an atypical odor and bitter taste. Starfruit 

parasite extract dissolved with 2N HCL then dripped with Mayer reagent and 

Dragendoff's reagent to form a orange and yellow precipitate indicating it 

contained alkaloids, the test solution was moistened with acetone P, added a little 

powdered boric acid P and fine powder P oxalic acid, heated above water bath and 

avoid overheating. The residue obtained was mixed with 10 mL of P ether and then 

observed with UV light at 366 nm. Intensive yellow fluorescence solution indicated 

the presence of flavonoids, the test solution contained saponin compounds after 

being shaken vertically so that there was foam even after 2N HCL was added, the 

presence of tannin and polyphenolic compounds after adding 10% iron(III) 

chloride changed color to dark blue. 

Keyword : Parasite Belimbing Wuluh, Ethyl Acetate, Maceration, Traditional 

Medicine 
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BAB 1 

    PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Indonesia memiliki kekayaan alam yang beranekaragam, salah 

satunya ialah memiliki hutan hujan tropis. Berdasarkan data KLHK tahun 

2022 Indonesia memiliki hutan seluas 99,6 juta ha pada tahun 2021. Dibalik 

luasnya hutan Indonesia pasti memberikan manfaat bagi masyakat Indonesia, 

salah satunya adalah tanaman obat. Di Indonesia sudah hal lumrah untuk 

menggunakan tanaman sebagai obat, karena ini sudah dilakukan sejak lama 

oleh para tetua yang tinggal di Indonesia (Jennifer et al, 2015). saat ini, 

masyarakat lebih memilih obat-obatan buatan pabrik karena lebih cepat 

merasakan manfaatnya, namun penelitian mengenai tanaman obat juga sudah 

gencar dilakukan, karena lebih aman dan tentunya manfaat yang terkandung di 

dalamnya (Yathurramadhan et al, 2020). 

Indonesia adalah Negara dengan biodeversitas tumbuhan terbesar kedua 

di dunia. Biodeversitas yang tinggi tersebut, telah tersimpan potensi kekayaan 

alam tumbuhan berkhasiat obat. Selain keanekaragaman tumbuhan Indonesia 

memiliki keanekaragaman suku dan budaya, yang masing-masing sukunya 

memiliki kearifan lokal dalam memanfaatkan tanaman sebagai obat 

tradisional (Fanie Indrian et al,2017). Masyarakat Indonesia memanfaatkan 

obat tradisional sudah sejak zaman kerajaan, era perjuangan kemerdekaan, 

hingga perkembangan dan kemajuan zaman saat ini. Obat tradisional memiliki 

nilai ekonomis, mudah untuk didapat, dan mengurangi efek samping yang 

ditimbulkan setelah menggunakan obat-obatan sintetis 

Salah satu tanaman obat yang masih jarang diketahui ialah tanaman 

benalu. Seperti yang kita ketahui Benalu adalah suatu kelompok tumbuhan 

parasit yang pada umumnya masyarakat menganggap tumbuhan tersebut 

selalu merugikan, karena banyak menyerang dan merusak berbagai jenis 

tanaman perkebunan, tanaman perindang jalan, tanaman koleksi. Misalnya 

yang terdapat pada tanaman mangga, tanaman sirsat, tanaman teh, dan banyak 
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tanaman lainnya. Serangan tumbuhan parasit ini selain dapat menyebabkan 

kerusakan tanaman inang juga dalam jumlah populasi yang banyak dapat 

mematikan tanaman yang diparasitinya. Namun sebaliknya beberapa jenis 

dari kelompok benalu juga dapat bermanfaat terutama sebagai tumbuhan obat 

dan sebagai kerajinan yaitu bagian haustoriumnya. Haustorium adalah bagian 

benalu yang menempel pada inangnya, di mana bagian ini membengkak dan 

berbentuk unik (Siti fadliyah et al,2019). 

Di Eropa benalu jenis Viscum album, sudah sejak lama digunakan 

sebagai obat karena banyak mengandung senyawa aktif yaitu lectin, 

viscotoxin yang digunakan untuk pengobatan penyakit kanker, juga 

alkaloid-alkaloid tertentu, flavonoid-flavonoid, dan terpenoid. 

Senyawa-senyawa yang terdapat pada ekstrak daun benalu Dendropthoe 

pentandra yang dapat berperan sebagai anti mikrobia adalah alkaloid, 

flavonoid, polifenol, steroid dan kuinon. Benalu yang terdapat pada belimbing 

wuluh (avverhoa bilimbi L.) di percaya sebagai obat untuk berbagai penyakit 

seperti kanker, diabetes, menurunkan tekanan darah, dan dapat juga 

membunuh sel tumor. Dengan cara meminum rebusan air dari benalu 

belimbing wuluh, karena rebusan benalu belimbing wuluh mengandung 

senyawa flavonoid, tanin, asam amino, karbohidrat, alkaloid, dan saponin (Siti 

fadliyah et al,2019). 

Buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mengandung banyak 

vitamin C alami yang berguna sebagai penambah daya tahan tubuh dan 

perlindungan terhadap berbagai penyakit. Belimbing wuluh mempunyai 

kandungan unsur kimia yang disebut asam oksalat dan kalium (Iptek,2007). 

dari hasil pemeriksaan kandungan kimia buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L) mengandung golongan senyawa oksalat, minyak menguap, fenol, 

flavonoid, dan pektin. batang belimbing wuluh mengandung saponin, tannin, 

glukosida, kalsium oksalat, sulfur, asam format, peroksidase. Sedangkan 

daunnya mengandung tannin, sulfur, asam format, peroksidase, kalsium 

oksalat, dan kalium sitrat. Belimbing wuluh mengandung banyak zat tannin, 

saponin, glukosida sulfur, asam format, peroksida, flavonoid, serta terpenoid. 



 

3 
 

Karena rasanya yang sangat masam, sudah bisa dipastikan bahwa belimbing 

wuluh juga mengandung banyak vitamin C (Zakara et al,2007). 

  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah benalu belimbing wuluh dapat dijadikan sebagai obat 

tradisional ? 

2. bagaimana proses ekstraksi benalu belimbing wuluh untuk di jadikan 

obat tradisional.?  

3. Apa saja kandungan kimia yang terdapat pada benalu belimbing wuluh 

(avverhoa bilimbi L)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melakukan standarisasi ekstraksi benalu belimbing wuluh 

(avverhoa bilimbi L) dengan parameter spesifik dan non spesifk. 

2. Untuk mengetahui proses ekstrak benalu belimbing wuluh sebagai obat 

tradisional yang alami. 

3. Untuk mengetahui kandungan kimia di dalam benalu belimbing wuluh 

(avverhoa bilimbi L) sebagai obat tradisional yang alami. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai saran penelitian ilmu pengetahuan tentang melakukan ekstraksi 

dari benalu belimbing wuluh (avverhoa bilimbi L) 

2. Untuk mengetahui hasil proses ekstraksi untuk dijadikan obat  

3. Sebagai sarana penelitian ilmu pengetahuan untuk mengetahui komposisi 

kimia dari benalu belimbing wuluh (avverhoa bilimbi L) sebagai obat 

tradisional.  
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